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KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ORANG TUA DALAM 

MENCEGAH PENGGUNAAN NARKOBA 

PADA ANAK DI KOTA MEDAN 
 

NANDA MAULIDA 

NPM: 1803110169 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan lingkungan yang menyebabkan 

anak rentan terhadap penggunaan narkoba, untuk itu dibutuhkannya 

pencegahan penggunaan narkoba pada anak menggunakan komunikasi 

antarpribadi orang tua dengan anak. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 

bagaimana komunikasi antarpribadi orang tua dalam mencegah penggunaan 

narkoba pada anak di Kota Medan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain yaitu teori komunikasi antarpribadi, komunikasi orang tua dengan 

anak, dan penggunaan narkoba. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, sedangkan metode penelitian yang di gunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini sebanyak lima 

orang tua yang memiliki anak usia 7 sampai 12 tahun yang berada di 

Lingkungan VII, Kelurahan Sei Mati Medan, Kecamatan Medan Maimun, 

Kota Medan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi antarapribadi orang tua dengan anak 

berlangsung efektif, degan cara memberikan anak pemahaman akan nilai-nilai 

agama, memberikan anak pendidikan terbaik, memberikan edukasi mengenai 

narkoba, dampak narkoba, serta pencegahan penggunaan narkoba bagi anak 

itu sendiri, menghindari anak dari pengaruh lingkungan sekitar yang rentan 

dengan penggunaan narkoba serta mengawasi pergaulan anak. Hal tersebut 

dilakukan para orang tua melalui komunikasi antarpribadi.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Komunikasi Orang Tua Dengan 

Anak, Penggunaan Narkoba.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut (Hariansyah, 2019) komuikasi antarpribadi merupakan bentuk 

komunikasi yang memiliki keistimewaan tersendiri yaitu, antar komunikator dan 

komunikan saling berhadapan langsung. Karena hal tersebut, tingkat pengamatan 

diantara keduanya cenderung sangat tinggi. Oleh karena itu, perubahan sikap dan 

tingkah laku anak dapat diatasi dengan menggunakan komunikasi antarpribadi.  

Hubungan orang tua dan anak merupakan hubungan antarpribadi yang 

didasari oleh hubungan timbal balik, idealnya dipengaruhi dengan keterbukaan, 

kepercayaan, rasa positif, empati dan kesetaraan. Selain itu, intinya merupakan 

komunikasi secara langsung dan masing-masing peserta komunikasi dapat beralih 

peran, baik sebagai komunikator ataupun komunikasn dan respon yang diberikan 

masing-masing peserta komunikasi dapat diterima secara lagsung. Orang tua 

adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh anak. Tempat seorang anak belajar 

mengenal dirinya, termasuk belajar menerima kekurangan dan kelebihannya. 

Maka dari itu, penting bagi anak memiliki lingkungan keluarga yang bisa 

memberikan rasa aman secara konsisten.  

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, 

karena manusia adalah mahluk sosial yang saling berinteraksi dengan manusia 

lain, baik antar individu, kelompok maupun dengan yang lain. Dalam proses 

komunikasi, terdapat orang yang saling memberi (komunikator) dan menerima 

(komunikan) informasi.  
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Komunikasi interpersonal umunya digunakan untuk berkomunikasi 

dengan individu yang terbatas, yang ruang lingkupnya lebih sempit, salah satu 

contoh terjadinya proses komunikasi interpersonal yaitu keluarga. Dalam proses 

komunikasi secara primer terdapat komunikasi interpersonal, yaitu bagaimana 

orang menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya, dan menghasilkannya 

kembali yang meliputi sensasi, persepsi, memori, dan berpikir. Keluarga 

merupakan salah satu kelompok kecil dari konteks komunikasi. Dalam ruang 

lingkup keluarga terdapat komunikasi antar anggota keluarga yaitu orang tua dan 

anak. Peranan dan metode pembelajaran orang tua terhadap anak sangatlah 

penting salah satunya dalam pembentukan karakter yang positif. Begitupun 

dengan anak, peran orang tua sangat penting dalam memotivasi dirinya ke arah 

yang diharapkan orang tua.  

Aktivitas komunikasi interpersonal orang tua dalam mendidik, 

membimbing serta memberikan arahan kepada anak. Tujuan berlangsungnya 

komunikasi antara orang tua dengan anak dilihat dari kepentingan orang tua, yaitu 

untuk memberikan perhatian, kasih sayang, informasi, nasehat mendidik, 

menyenangkan anak-anak dan anggota keluarga lainnya. Anak berkomunikasi 

dengan orang tua adalah untuk mendapatkan, perhatian, dukungan, saran, nasehat, 

masukan atau memberikan respon dari pertanyaan orang tua (Erdiyanti, 2018). 
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Orang tua dan orang dewasa lainnya yang terlibat dalam proses 

pengasuhan pada anak perlu menunjukkan dan memberi contoh yang baik, 

sayang, cinta dan kasih sayang. Anak memiliki berbagai kebutuhan, terutama 

kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk dihargai, dan dilindungi dari bahaya 

yang melukai fisik ataupun bahaya yang potensial mengganggu proses 

perkembangan anak. Anak perlu merasa dihargai keberadaan dan pendapatnya 

walaupun belum memiliki perkembangan otak yang sama dengan orang dewasa 

untuk mampu mencerna dan memahami kehidupan layaknya seperti orang yang 

sudah dewasa.  

Perlu dipahami bahwa perkembagan anak antara lain dipengaruhi oleh 

latar belakang keluarga tempat orang tua dibesarkan, komunikasi antar kedua 

orang tua, ataupun kondisi keluarga secara umum. Maka, menjadi penting bagi 

orang tua dan semua yang terlibat dalam pengasuhan anak untuk melakukan 

introspeksi diri dan tidak terburu-buru menyalahkan pihak lain apabila terdapat 

masalah yang dialami oleh anak. Orang tua perlu memilih sumber informasi yang 

tepat untuk memahami kondisi anak. Komunikasi yang intens antara orang tua 

dengan anak penting terjadi untuk saling memberikan edukasi, informasi dan 

bimbingan mengenai narkoba sejak dini, karena dalam fase pertumbuhan anak-

anak semakin memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap hal apapun. 

Maka dari itu hubungan orang tua dengan anak merupakan hubungan antarpribadi 

maka komunikasi yang terjadi adalah komunikasi antarpribadi. Komunikasi 

tersebut adalah bentuk dari komunikasi antarpribadi yang menunjukkan 

berlangsungnya interaksi (Budyatna & Ganiem, 2011).  
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Kurangnya kasih sayang, perhatian, masalah ekonomi, dan beberapa 

maslah lain yang terjadi di keluarga mereka juga dapat mendorong anak untuk 

menggunakan narkoba sebagai pelarian dari peralihan masalah yang mereka 

hadapi. Penting bagi anak untuk memiliki rasa yakin dan percaya pada orang tua 

untuk mengetahui dan mendapatkan informasi dari apa yang anak ingin ketahui 

berasal dari orang tua mereka sendiri. Familiarnya peredaran narkotika di 

Indonesia yang sepertinya hukum di negara ini tidak membuat para pengedar atau 

bandar jera, selalu saja ada penyeludupan narkotika ke wilayah Indonesia. Hal ini 

menjadi tanggung jawab dan kewajiban orang tua untuk mengontrol dan lebih 

mewaspadai anak-anak kita di dalam pergaulan. Kontrol sikap, tingkah laku dan 

pola hidup anak-anak (Adhani & Priadi, 2017).  

Penggunaan narkoba yang terjadi khususnya di llingkungan VII daerah 

Kelurahan Sei Mati Medan, kecamatan Medan Maimun, Kota Medan sebagian 

besar disebabkan oleh faktor lingkungan, pergaulan bebas dan kurangnya 

pengawasan orang tua serta informasi dan edukasi mengenai narkoba, bahaya dan 

dampak yang di timbulkannya bagi pengguna serta masyarakat sekitar yang sudah 

familiar dan terbiasa akan penggunaan narkoba dapat mempengaruhinya. 

Pencegahan penggunaan narkoba pada anak dapat diterapkan sejak dini pada 

anak-anak melalui komunikasi yang baik secara intens. Orang tua dapat 

mengalihkan rasa penasaran anak terhadap narkoba dengan cara memberikan 

perhatian pada anak, menanamkan nilai-nilai positif pada anak, edukasi tentang 

narkoba, bahaya dan dampak yang terjadi pada penggunaan narkoba. Sehingga 

anak paham dan tidak tertarik ataupun  terpengaruh pada nakoba. 
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Penggunaan dan penyalahgunaan narkoba oleh anak di Indonesia saat ini 

sangat mengkhawatirkan. Masalah penggunaan dan penyalahgunaan narkoba di 

negara ini mengarah kepada menurunnya perilaku sosial anak, karena kelompok 

besar pengguna narkoba adalah kaum muda/milenial sebagai generasi milenial 

penerus bangsa di negara Indonesia. Narkoba tidak dapat membuat penggunanya 

Bahagia, tetapi sebaliknya malah dapat menghancurkan kebahagiaan, harapan dan 

keceriaan. Zat haram dan berbahaya ini menyebabkan lingkaran buruk yang dapat 

merusak kesehatan jiwa (Sriyono & Wijoyo, 2020).  

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini di batasi 

agar lebih fokus, spesifik dan terarah sehingga tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian yang diinginkan. Maka berdasarkan, penjelasan diatas penelitian ini 

khusus hanya  membahas tentang: Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Dalam 

Mencegah Penggunaan Narkoba Pada Anak yang berusia antara 7 sampai 12 

tahun di lingkungan VII Kelurahan Sei Mati Medan, Kecamatan Medan Maimun 

Kota Medan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasakan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Komunikasi 

Antarpribadi Orang Tua Dalam Mencegah Penggunaan Narkoba Pada Anak di 

Kota Medan". 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana “Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Dalam Mencegah Penggunaan 

Narkoba Pada Anak di Kota Medan” 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan penulis sebagai 

pengaplikasian teori ilmu komunikasi di bangku kuliah dengan kondisi yang 

ada dilapangan serta media pembelajaran secara lebih lanjut mengenai 

pencegahan penggunaa narkoba serta bahaya dan dampak yang di timbulkan. 

b. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu sebagai 

salah satu syarat penyelesaian studi akhir untuk memperoleh S1 di program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

c. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

berbagai pihak dalam membuat kebijakan ataupun upaya untuk mencegah 

penggunaan narkoba pada anak melalui komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh orang tua serta dapat menjadi proses pembelajaran bagi 

penulis. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai 

Komunukasi Antarpribadi Orang Tua Dalam Mencegah Penggunaan Narkoba 

Pada Anak di Kota Medan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB ini berisikan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, 

lokasi dan waktu penelitian serta Sistematika penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB ini penulis menguraikan data yang diperoleh dari lapangan sehingga 

penulis dapat memberikan interpretasi atas permasalahan yang akan diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

BAB ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian 

dan pembahasan. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS  

2.1. Pengertian Komunikasi  

Komunikalsi dallalm balhalsal laltin yalitu “communicaltes” alrtinyal “berbalgi” 

altalu “milik bersalmal”. Menurut (Salri, 2017) dallalm buku komunikalsi alntalrpribaldi, 

definisi komunikalsi berdalsalrkaln palndalngaln Halrold Lalsswell, komunikalsi 

sebalgali sualtu proses “sialpal” mengaltalkaln “alpal” dengaln “salluraln alpal”, “kepaldal 

sialpal” daln dengaln alkibalt alpal” altalu “halsil alpal”.  

Komunikalsi aldallalh sualtu proses penyalmpalialn pesaln dalri seseoralng 

kepaldal oralng lalin melallui proses tertentu sehinggal tercalpali alpal yalng dimalksud 

altalu diinginkaln oleh kedual belalh pihalk. Terdalpalt malksud daln tujualn yalng jelals 

alntalral komunikaltor dengaln komunikaln. Malksud daln tujualn yalng jelals alntalra l 

kedual belalh pihalk alkaln menguralngi galnggualn altalu ketidalkjelalsaln, sehinggal 

komunikalsi yalng terjaldi alkaln berjallaln secalral efektif (Halralpaln & Alhmald, 2016).   

Alspek penting dalri komunikalsi yalitu konsep menguralngi ketidalkpalstialn. 

Komunikalsi sendiri timbul kalrenal perlunyal meminimallisir kemungkinaln 

sehinggal dalpalt bertindalk efektif untuk melindungi altalu memperkualt ego yalng 

bersalngkutaln dallalm interalksi balik secalral individu daln kelompok. Selalin 

membalwal kepalstialn, komunikalsi jugal berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kecepaltaln respon penalngalnaln (Rudialnto & Hendral, 2021). 
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2.2. Defenisi Komunikalsi Alntalrpribaldi 

Komunikalsi Alntalrpribaldi (interpersonall communicaltion) aldallalh 

komunikalsi alntalral oralng-oralng secalral taltalp mukal, yalng memungkinkaln setialp 

pesertalnyal menalngkalp realksi oralng lalin secalral lalngsung, balik secalral verball 

malupun non verball (Ngallimun, 2018).  

Sebalgali lalngkalh pertalmal dallalm mendefinisikaln komunikalsi 

interpersonall, mungkin kital dalpalt memalhalmi dengaln mendefinisikaln kalta l 

interpersonall, dimalnal kaltal ini terdiri dalri kaltal “inter” yalng beralrti “alntalral” daln 

“personall” beralsall dalri kaltal “person yalng beralrti “oralng”. Sehinggal secalral 

halrfialh, komunikalsi interseprsonall dalpalt dialrtikaln sebalgali proses penyalmpalialn 

pesaln alntalr oralng altalu alntalr pribaldi (Alesthetikal, 2018). 

2.3. Proses Komunikalsi Alntalrpribaldi 

Proses komunikalsi dalpalt berlalngsung oleh sialpalpun, balik alntalral oralng 

tual dengaln alnalk, sesalme temaln, alntalral dosen dengaln malhalsiswal daln yalng 

lalinnyal. Salalt bersosiallisalsi, kital membalngun hubungaln dengaln individu balru, 

salalt itulalh peraln komunikalsi alntalrpribaldi kalrenal kital dalpalt mengenall diri sendiri 

daln individu lalin. Selalin itu, kital jugal dalpalt mengetalhui sisi lalin dunial lualr daln 

bisal menjallin hubungaln, membalngun relalsi daln menghibur oralng lalin (Salri, 

2017). 

Komunikalsi alntalrpribaldi dalpalt berlalngsung melallui beberalpal talhalpaln, yalitu: 

1. Kontalk altalu kesaln pertalmal (first impression) talhalp alwall dalri sosiallisalsi 

dimulali dalri salling memebrikaln kesaln pertalmal yalng balik paldal oralng lalin. 
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Kesaln yalng balik dalpalt di tunjukkaln melallui gestur daln Balhalsal yalng balik 

daln sopaln. 

2. Perkenallaln First impression dalpalt membualt oralng lalin untuk membukal 

diri daln salling memperkenallkaln diri. 

3. Pertemalnaln yalng balik aldallalh yalng terjallin dallalm jalngkal walktu tertentu 

sertal dalpalt mengenall lebih dallalm alntalr individu. 

4. Talntalngaln yalng sering muncul dallalm relalsi yalitu konflik. Aldalnyal konflik 

tersebut terjaldi kalrenal alntalr individu salling mempertalhalnkaln ego malsing-

malsing. 

5. Konflik altalu perpecalhaln yalng tinggi daln tidalk dalpalt diselesalikaln dengaln 

balik alkaln malsuk dallalm proses perpecalhaln. Malsing-malsing individu 

tersebut alkaln memilih untuk tidalk lalgi menjallin komunikalsi.  

2.3.1 Tujualn Komunikalsi Alntalrpribaldi 

Malnusial menjallin hubungaln dengaln oralng lalin mempunyali tujualn 

tertentu. Tujualn itu sering bersifalt jalmalk mengingalt konteks yalng melekalt paldal 

individu seringkalli terjaldi dallalm rualng lingkup yalng berbedal. Menurut 

(Ralkhmalwalti, 2019) membalngun sebualh hubungaln dallalm komunikalsi 

alntalrpribaldi memiliki beberalpal fungsi paldal pesertalnyal yalitu: 

1. Kebutuhaln Fisik Terpenuhi 

Paldal umumnyal kebutuhaln dalsalr malnusial yalitu untuk bertalhaln dallalm 

konteks ini komunikalsi membalntu malnusial mendalpaltkaln kebutuhaln tersebut. 

Mulali dalri balyi hinggal oralng tual semual talhalpaln tersebuh butuh alkaln 

bertalhaln sebalgali mekalnisme yalng beralgalm. Kemalmpualn alkaln bertalhaln 
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melallui semual proses tersebut bukaln halnyal kalrenal kesalngupaln individu kital 

tetalpi jugal aldal kontribusi oralng lalin dallalm ligkup interalksi daln komunikalsi. 

2. Kebutuhaln Alkaln Kealmalnaln 

Dengaln aldalnyal komunikalsi kebutuhaln alkaln ralsal almaln dalpalt 

terpenuhi, kalrenal malnusial jugal memiliki kebutuhaln alkaln ralsal almaln. 

Misallnyal kital sedalng terjebalk dallalm di dallalm lift dengaln aldalnyal komunikalsi 

kital bisal lebih tenalng daln bisal memintal pertolongaln dalri oralng lalin sehinggal 

kital dalpalt memperoleh balntualn.  

3. Kebutuhaln Alktuallisalsi 

Alktuallisalsi diri aldallalh kebutuhaln yalng cukup albstralk, kalrenal 

membutuhkaln potensi, minalt, balkalt daln kalpalsitals dalri individu nyal untuk 

dalpalt dikembalngkaln. Sebalgali malnusial, tentunyal butuh untuk 

mengembalngkaln kemalmpualn untuk memalhalmi keteralmplaln balru daln 

mencobal kelualr dalri zonal nyalmaln diri. Alktuallisalsi diri paldal malnusial sebalgali 

proses terus menerus yalng membutuhkaln interalksi daln perubalhaln.  

4. Kebutuhaln Sosiall 

Setialp malnusial membutuhkaln oralng lalin palstinyal dallalm hidup, 

kebutuhaln sociall jugal sering disebut kebutuhaln memiliki. Malnusial 

membutuhkaln alfirmalsi daln penerimalaln dalri oralng lali dengaln calral 

berinteralksi, memberi respo daln mendegalr diallog. Melalkukaln berbalgali 

kegialtaln secalral Bersalmal-salmal seperti malkaln, bekerjal, bermalin daln lalin 

sebalgalinyal. 
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5. Kebutuhaln Penghalrgalaln Diri (Self Estem) 

Mengenalli diri sendiri dalpalt dilalkukaln dengaln calral berkomunikalsi. 

Kebutuhaln mengenalli diri sendiri sebalgali malnusial untuk dalpalt memberikaln 

nilali daln menghalrgali diri sendiri. Malnusial memberikaln nilali yalng tinggi altalu 

rendalh paldal diri sendiri dipengalruhi dalri balgalimalnal oralng dilualr didi sendiri 

melihalt daln memperlalkukaln kital. Misallnyal kital dibesalrkaln daln diralwalr oleh 

kelualrgal yalng terbialsal memberikaln pujialn daln kritikaln dengaln seimbalng, 

kemungkinaln kital alkaln mengembalngkaln penilalialn diri yalng tinggi altals diri 

kital sendiri. Persepsi tersebut dalpalt berlalnjut ke rualng lingkup sekolalh, 

professionall malupun kehidupaln yalng lalinnyal. Seperti alpal temaln, guru, 

palsalngaln melihaln daln memperlalkukaln kital alkaln mempengalruhi balgalimalnal 

kital menilali pepercalyalaln diri kital. 

6. Kebutuhaln Berpalrtisipalsi 

Kemalmpualn untuk berpalrtisipalsi secalral balik daln efektif paldal 

komunitals alkaln memberi dalmpalk paldal kesuksesaln kital memeuhi berbalgali 

kebutuhaln. Malnusial sebalgali malhkluk sociall perlu belaljalr daln memalhalmi 

dalri oralng lalin selalin diri kital sendiri. Pengallalmaln bersosiallisalsi daln bergalul 

dengaln berbalgali komunitals dalpalt membualt kital semalkin kalyal alkaln 

pemalhalmaln tentalng budalyal, sociall, nilali-nilali, aldalt istialdalt daln perilalku 

yalng beralgalm pulal.  
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2.4 Unsur Utalmal Komunikalsi Alntalrpribaldi 

Menurut (Ngallimun, 2018) dallalm buku komunikalsi interpersonall terdalpalt 

dual unsur-unsur komunikalsi interpersonall, yalitu: 

a) Sumber (source) 

Sering jugal disebut pengirim (sender), penyalndi (encoder), 

komunikaltor (communicaltor) pembicalral (spealker), altalu orginaltor. 

Sumber aldallalh pihalk yalng berinisialtif altalu mempunyali kebutuhaln untuk 

berkomunikalsi. Sumber boleh jaldi seoralng individu, kelompok, 

orgalnisalsi, perusalhalaln, altalu balhkaln sualtu negalral. Untuk menyalmpalikaln 

alpal yalng aldal dallalm haltinyal (persalaln) altalu dallalm kepallalnyal (pikiraln) 

sumber halrus mengubalh peralsalaln altalu pikiralnnyal ke dallalm seperalngkalt 

simbol verball malupun nonverball yalng ideallnyal dipalhalmi oleh si 

penerimal pesaln. Proses inilalh yalng disebut dengaln encoding altalu 

penyalndialn. Pengallalmaln malsal lallu, rujukaln niliali, pengetalhualn 

persepsi,polal pikir daln peralsalaln sumber mempengalruhi sumber dallalm 

merumuskaln pesaln. 

b) Pesaln 

Alpal yalng di komunikalsikaln oleh sumber kepaldal penerimal. Pesaln 

merupalkaln seperalngkalt simbol verball daln nonverball yalng mewalkili 

peralsalaln, nilali, galgalsaln altalu malksud sumber taldi. Pesaln memiliki 
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komponen, yalitu: malknal simbol yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln 

malknal daln bentuk altalu orgalnisalsi pesaln.  

 

Simbol terpenting aldallalh kaltal-kaltal (balhalsal), yalng dalpalt 

mempersentalsikaln bendal, galgalsaln, daln peralsalaln, balik ucalpaln 

(percalkalpaln, walwalncalral, diskusi, ceralmalh) altalupun tulisaln (suralt, esali, 

alrtikel, novel, puisi, palmflet). Di sini diketalhui balhwal komunikalsi alntalr 

dual oralng (komunikalsi alntalrpribaldi) memiliki tujuh unsur utalmal yalng 

mendalsalrinyal, yalitu: 

a) Berbalgi malksud, galgalsaln daln peralsalaln yalng aldal dallalm diri 

pengirim pesaln sertal malksud yalng dipilihnyal. 

b) Proses kodifikalsi pesaln oleh si pengirim. 

c) Proses pengirimaln pesaln kepaldal si penerimal. 

d) Aldalnyal seluruh medial melallui alpal pesaln tersebut dikirimkaln. 

e) Proses dekodifikalsi pesaln oleh penerimal. 

f) Talnggalpaln baltin oleh penerimal pesaln terhaldalp halsil 

interpretalsinyal tentalng malknal pesaln yalng ditalngkalp. 

g) Kemungkinaln aldalnyal halmbaltaln altalu galnggualn tertentu.   

2.5 Ciri Komunikalsi Alntalrpribaldi Yalng Efektif  

Menurut (Liliweri, 2015) terdalpalt beberalpal ciri-ciri komunikalsi 

alntalrpribaldi yalng efektif, yalitu: 

a. Keterbukalaln (opensess) 
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Kuallitals keterbukalaln tertuju dallalm tigal alspek dalri komunikalsi 

alntalrpribaldi. Pertalmal, Komunikaltor alntalrpribaldi yalng efektif halrus terbukal 

paldal komunikalnnyal.  

Alntalral komunikaltor daln komunikaln halrus salling terbukalaln daln 

bersedial salling membukal diri daln bertukalr informalsi dalri yalng bialsalnyal 

salling tertutup alsallkaln hall tersebut waljalr daln paltut untuk dilalkukaln. Kedual, 

komunikaltor halrus merespon dengaln jujur terhaldalp stimulus yalng daltalng. 

Jikal ingin komunikaln berealksi terhaldalp alpal yalng komunikaltor salmpalikaln, 

komunikaltor dalpalt menunjukkaln keterbukalaln dengaln merespon secalral 

spontaln terhaldalp oralng lalin. Ketigal, menyalngkut peralsalaln daln pikiraln yalng 

dimiliki komunikaltor mengalkui balhwal peralsalaln daln pikiraln yalng 

diungkalpkalnnyal aldallalh miliknyal daln dalpalt bertalnggung jalwalb altals hall 

tersebut.  

b. Empalti (empalthy) 

Kemalmpualn seseoralng untuk ingin mengetalhui alpal yalng sedalng 

oralng lalin allalmi daln ralsalkaln paldal salalt tertentu dali sudut palndalng oralng lalin, 

melallui palndalngaln oralng lalin. Oralng yalng berempalti dalpalt mengerti, 

meralsalkaln, motivalsi pengallalmaln oralng lalin, peralsalaln daln sikalp merekal sertal 

halralpaln daln keinginaln merekal untuk kedepalnnyal dalpalt mengkomunikalsikaln 

empalti, balik secalral verball malupun non-verball. 

c. Dukungaln (supportiveness) 

Hubungaln alntalrpribaldi yalng efektif merupalkaln sualtu hubungaln yalng 

memiliki sikalp mendukukng. Individu memperlihaltkaln sikalp mendukung 
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dengaln calral bersikalp deskriptif bukaln evallualtive sertal bersikalp refleks daln 

tidalk straltegik.  

Sikalp evallualtive tidalk selallu berdalmpalk negaltive jikal disalmpalikaln 

dengaln balik, untuk itu perlunyal mendeskripsikaln sesualtu dengaln calral 

mendukung algalr ketikal berbicalral sallalh saltu pihalk tidalk meralsal terintimidalsi 

daln tertekaln. 

d. Ralsal Positif (Positiveness) 

Dallalm komunikalsi alntalrpribaldi, malnusial sehalrusnyal memiliki ralsal 

positif alkaln dirinyal, sertal dalpalt membualt oralng lalin untuk lebih alktif ikut 

sertal daln menimbulkaln sualsalnal yalng kondusif salalt berkomunikalsi untuk 

komunikalsi yalng efektif. 

e. Kesetalralaln altalu Kesalmalaln (Equallity) 

Efektifnyal komunikalsi alntalrpribaldi berlalngsung jikal situalsi daln 

kondisinyal terdalpalt kesetalralaln daln kesalmaln salalt berlalngsungnyal 

komunikalsi daln interalksi, yalitu aldalnyal pengalkualn secalral tersembunyi balhwal 

alntalral komunikaltor daln komunikaln salling menghalrgali, bermalnfalalt, daln 

memiliki sesualtu yalng penting untuk diberikaln. Kesetalralaln memintal kital 

untuk memberikaln penghalrgalaln yalng positif tidalk bersyalralt kepaldal individu 

lalin. Kesetalralaln dallalm komunikalsi terjaldi alpalbilal salling menghalrgali daln 

mendengalr pendalpalt saltu dengaln yalng lalin. 

2.5.1. Kalralkteristik Komunikalsi Alntalrpribaldi 

Komunikalsi alntalrpribaldi merupalkaln jenis komunikalsi yalng frekuensi 

terjaldinyal cukup tinggi dallalm kehidupaln sehalri-halri. Alpalbilal dialmalti dengaln 
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jenis komunikalsi lalinnyal, malkal dalpalt dikemukalkaln ciri-ciri komunikalsi 

alntalrpribaldi alntalral lalin:  

alrus pesaln dual alralh, sualsalnal informall, umpaln ballik segeral, pesertal 

komunikalsi berjalralk dekalt, pesertal mengirim daln menerimal pesaln secalral 

simultaln daln spontaln, balik secalral verball malupun non verball (Ngallimun, 2018). 

a) Aludience altalu komunikaln yalng berjumlalh kecil, homogen, mudalh 

dikenalli daln berjalralk dekalt.  

b) Pesaln yalng diberikaln dallalm kondisi terbaltals altalu pribaldi daln isinyal 

terjaldi pembaltalsaln. 

c) Sumber yalng komunikaltornyal sering bekerjal malndiri, tidalk 

memerlukaln bialyal daln aldalnyal pertisipalsi pemukal pendalpalt. 

d) Salluraln komunikalsi personallnyal menggunalkalnsalluraln komunikalsi 

informalsi. 

2.6 Oralng tual 

Oralng tual bialsalnyal terdiri dalri alyalh daln ibu altalu sialpal saljal yalng 

berperaln daln bertalnggung jalwalb dallalm sualtu kelualrgal. Oralng tual aldallalh oralng-

oralng yalng telalh dewalsal lalhir daln baltin, yalng telalh memiliki kedewalsalaln secalral 

fisik daln non fisik, kemaltalngaln altalu keseimbalngaln emosi altalu peralsalaln daln 

ralsio pemikiraln daln aldalnyal kemalndirialn dallalm bidalng ekonomi, sosiall daln 

mentall sertal berperaln sesuali dengaln fungsinyal malsing-malsing.  

Sebalgali oralng tual dallalm mengelolal daln membinal pesertal didik/oralng 

yalng belum dewalsal yalng tinggall di dallalm: rumalh kos, palnti alsuhaln, 

alralmal/pondok palsalntren.  
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Oralng tual yalng ideall yalitu, merekal yalng memiliki pengetalhualn daln 

keteralmpilaln yalng relaltif cukup dallalm mengelolal berbalgali alspek dallalm 

kehidupaln daln pendidikaln kelualrgalnyal termalsuk alspek kehidupaln beralgalmal 

yalng balik (Sembiring, 2005).  

2.7 Komunikalsi Oralng Tual Dengaln Alnalk 

Melallui komunikalsi alntalrpribaldi oralng tual dengaln alnalk, dihalralpkaln alnalk 

dalpalt memalhalmi, menentukaln sikalp daln perilalku balik sesuali dengaln pesaln 

algalmal, normal, nilali, morall daln etikal balhkaln alturaln daln undalng-undalng. 

Sehinggal setidalknyal alnalk alkaln terhindalr dalri penggunalaln nalrkobal (Soesalnto & 

Shalufi, 2019).  

Oralng tual daln malsyalralkalt halrus melalkukaln upalyal dallalm mengaltalsi 

perilalku menyimpalng paldal alnalk, dengaln calral membalngun komunikalsi yalng 

balik, bukaln halnyal lisaln tetalpi jugal memberikaln pengalwalsaln algalr alnalk meralsal 

aldalnal talnggung jalwalb oralng tual dallalm mendidik alnalk (Halrdiyalnto & 

Romaldhonal, 2018). 

Komunikalsi oralng tual daln alnalk bialsalnyal disebut dengaln polal 

komunikalsi dallalm kelualrgal. Polal komunikalsi dallalm kelualrgal dalpalt dipalhalmi 

sebalgali polal hubungaln alntalral oralng tual dengaln alnalk yalng salling membalgi 

perhaltialn saltu salmal lalin (A lfrialnti, 2020). 

2.7.1 Polal Komunikalsi Oralng Tual Daln Alnalk  

Polal komunikalsi oralng tual dalpalt di identifikalsikaln menjaldi 3, yalitu:  

a) Polal Komunikalsi Permisif  
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Polal yalng ditalndali dengaln aldalnyal kebebalsaln talnpal baltals paldal alnalk 

untuk melalkukaln daln berperilalku sesuali dalngaln alpal yalng alnalk inginkaln. 

Polal komunikalsi permisif dikenall jugal sebalgali polal yalng serbal bebals yalitu, 

oralng tual yalng bersikalp lebih mengallalh, mengikutin semual keinginaln alnalk, 

melindungi secalral berlebihaln daln menurti alnalk, membialrkaln alnalk dengaln 

lelualsal melalkukaln memutuskaln alpal yalng merekal inginkaln balhkaln Ketikal 

alnalk melalkukaln kesallalhaln pun oralng tual tidalk memberikaln talnggalpaln, 

respon sehinggal alnalk tidalk mengetalhui kesallalhaln yalng merekal lalkukaln 

yalng semestinyal tidalk terjaldi daln meralsal tidalk diperdulikaln oleh oralng tual 

merekal sendiri.  

b) Polal Komunikalsi Otoriter  

Polal ini ditalndali oleh oleh sikalp oralng tual ualng melralng alnalk dengaln 

mengorbalnkaln otonomi alnalk. Polal komunikalsi otoriter memiliki alturaln yalng 

kalku dalri oralng tual untuk alnalk paltuhi. Dallalm polal komunikalsi otoriter ini, 

sikalp penerimal rendalh, kontrolnyal tinggi, menghalruskaln alnalk untuk 

melalkukaln sesualtu talnpal diskusi daln kompromi terlebih dalhulu, bersikalp 

kalku, cenderung lebih emosionall daln bersikalp membalntalh. Dallalm polal 

tersebut, oralng tual berpendalpalt balhwal alnalk memalng sehalrusnyal 

memngikuti segallal alturaln yalng telalh di tetalpkaln oleh oralng tual kalrenal oralng 

tual beralsumsi balhwal alpalpun peralturaln yalng sudalh di di teralpkaln demi 

kebalikaln alnalk daln oralng tual paldal polal komunikalsi ini tidalk ingin ribet 

berpikir balhwal peralturaln kalku yalng telalh merekal bualt justru alkaln 

menimbulkaln efek yalngburuk paldal alnalk.  
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c) Polal Komunikalsi Demokraltis  

Paldal umumnyal paldal polal komunikalsi demokraltis cenderung aldalnyal 

sikalp yalng terbukal alntalral oralng tual dengaln alnalk. Alnalral oralng tual dengaln 

alnalk memiliki kesepalkaltaln dallalm membualt alturaln secalral bersalmal-salmal. 

Oralng tual yalng demokraltis merupalkaln oralng tual yalng berusalhal daln 

mencobal menghalrgali kemalmpualn alnalk secalral lalngsung daln mengutalmalkaln 

kepentingaln alnalk dialtals segallalnyal, tetalpi tidalk memiliki keralgualn dallalm 

mengendallikaln alnalk. Oralg tual yalng meneralpkaln polal komunkalsi 

demokraltis alkaln bersikalp secalral ralsionall daln mendalsalri tindalkalnnyal paldal 

pemikiralnpemikiraln, daln oralng tual bersikalp reallistis terhaldalp kealmpualn  

alnalk merekal dengaln memberikaln kebebalsaln paldal alnalk untuk memutuskaln 

daln memilih altalupun melalkukaln Tindalkaln daln pendekaltaln paldal alnalk 

bersifalt lebih halngalt (Ralhmaldinaltal, 2020).  

2.8 Nalrkobal 

Menurut (Sriyono & Wijoyo, 2020) dallalm (Baldaln Nalrkotikal Nalsionall, 

2017) zalt yalng terkalndung dallalm nalrkobal dalpalt berbntuk paldalt, calir altalupun 

gals. Bilal kalndungaln zalt tersebut dimalsukkaln ke dallalm tubuh dalpalt merusalk 

system sertal fungsi tubuh balik secalral fisik malupun psikis. Balhalyal nalrkobal 

sendiri paldal setialp oralng berbedal daln dipengalruhi oleh jenis nalrkobal yalng di 

gunalkaln daln pengunalalnnyal. Nalrkobal merupalkaln kalndungaln zalt-zalt allalmi 

malupun kimialwi alpalbilal dimalsukkaln ke dallalm tubuh dalpalt mempengalruhi 

situalsi daln kondisi pikiraln daln halti seseoralng sertal dalpalt merusalk susunaln syalralf 

otalk (Tursinal dkk., 2020)  
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2.8.1 Penggunalaln Nalrkobal 

Penggunalaln nalrkobal memiliki 2 tipe yalitu, nalrkobal digunalkaln secalral 

legall daln illegall. Seseoralng yalng mengkonsumsi nalrkobal untuk kepentingaln 

penyembuhaln kesehaltaln daln secalral formall diijinkaln oleh tim medis daln 

pemerintalh termalsuk dallalm kaltegori legall. Sementalral itu aldal yalng menggunalkaln 

nalrkobal secalral bebals, talnpal izin dokter daln pemerintalh untuk kepentingaln 

kesenalngaln belalkal, hall ini termalsuk dallalm kaltegori penggunalaln secalral ilegall.  

Penggunalaln nalrkobal dibaltalsi oleh Undalng-undalng halnyal diperuntukkaln balgi 

pengobaltaln daln kesehaltaln yalng di control secalral ketalt oleh pemerintalh. 

Penggunalaln nalrkobal dengaln bebals daln sembalralngaln dalpalt membalhalyalkaln 

kesehaltaln, balhkaln berujung kemaltialn (Eleanora, 2020). 

Penyebalb alnalk terlibalt dallalm penggunalaln nalrkobal beralsall dalri alnalk  

sendiri terdorong oleh ralsal ingin talhu, ingin mencobal, mencalri identitals sertal 

galmpalng menerimal talwalraln temaln sebalyal kalrenal ingin dialkui altalu diterimal oleh 

kelompok sebalyal untuk menyallalhgunalkaln nalrkobal. Penyallalhgunalaln nalrkobal      

dalpalt merusalk hubungaln kealkralbaln dallalm, kelualrgal,  menurunnyal  kemalmpualn  

belaljalr paldal   pribaldi   alnalk,   terjaldinyal   perubalhaln tingkalh lalku menjaldi alnti 

sosiall, menurunnyal kemalmpualn altalu produktivitals kerjal, terjaldi berbalgali  

galnggualn  kesehaltaln, mempertinggi kecelalkalaln dijallaln ralyal, sertal mempertinggi  

terjaldinyal  kriminallitals  altalu tindalk   kejalhaltaln   daln   kekeralsalaln (Sipalhutalr, 

2018). 
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Aldal falktor-falktor yalng memengalruhi terjaldinyal penyallalhgunalaln 

penggunalaln nalrkobal paldal alnalk Perkembalngaln alnalk dalpalt dipengalruhi oleh 

beberalpal falktor, yalitu: 

a) Falktor Pribaldi, Setialp alnalk berkepribaldialn khusus. Kealdalaln khusus paldal 

alnalk bisal menjaldi sumber munculnyal berbalgali perilalku menyimpalng.  

b) Falktor Kelualrgal, Kelualrgal aldallalh unit sosiall yalng palling kecil dallalm 

malsyalralkalt. Lingkungaln kelualrgal berperaln besalr kalrenal merekallalh yalng 

lalngsung altalu tidalk lalngsung terus-menerus berhubungaln dengaln alnalk, 

memberikaln peralngsalngaln (stimulalsi) melallui berbalgali coralk komunikalsi 

alntalral oralng tual dengaln alnalk (Pralwirosudirjo, 2003).  

c) Lingkungaln Sosiall daln Dinalmikal Perubalhalnnyal, Lingkungaln sosiall 

dengaln berbalgali ciri khusus yalng menyertalinyal memegalng peralnaln besalr 

terhaldalp munculnyal coralk daln galmbalraln kepribaldialn paldal alnalk (Aldhalni 

& Prialdi, 2017). 

Upalyal penalnggulalngaln penyallalhgunalaln nalrkobal halrus memerlukaln 

kerjalsalmal yalng sinergis balik alntalral malsyalralkalt malupun alpalralt penegalk hukum 

sertal pemerintalh terkalit balik di tingkalt daleralh malupun di tingkalt pusalt. 

Mengingalt dalmpalk yalng di timbulkaln kepaldal pecalndu nalrkobal yalng mempunyali 

dimensi luals daln komplek, balik dalri sudut kesehaltaln jiwal daln psikososiall. 

Terutalmal yalng terkenal aldallalh alnalk-alnalk yalng malnal generalsi penerus daln 

sekalligus potret balngsal untuk kedepalnnyal (Albbals, 2016). 

Penggunalaln nalrkobal secalral berlalnjut dalpalt menyebalbkaln ketergalntungaln 

daln kecalndualn. Terdalpalt tigal talhalpaln balgi penggunal nalrkobal, yalitu: 
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1. Penggunal Talhalp Ringaln   

a) Penggunal Cobal-Cobal (Experimentall Use) 

Penggunal nalrkobal paldal talhalp ini halnyal menggunalkaln nalrkobal 

sekalli altalu beberalpal kalli dallalm walktu yalng relaltive singkalt halnyal 

terpengalruh oleh lingkungaln sekitalr daln halnyal menggunalkaln nalrkoba l 

sekedalr ingin talhu daln meralsalkaln nalrkobal itu sendiri. 

b) Penggunal Rekrealsi Altalu Sociall (Recrealtionall Use)  

Penggunal paldal talhalp ini, menggunalkaln nalrkobal salalt berkumpul 

altalu paldal alcalral tertentu algalr dalpalt dialkui daln diterimal di kelompoknyal 

tersebut. 

2. Penggunal Talhalp Sedalng 

Paldal talhalp ini, penggunal bialsalnyal menggunalkaln paldal situalsi daln 

kealdalaln tertentu, bialsalnyal untuk menguralngi peralsalaln tidalk enalk terutalmal 

ralsal nyeri, cemals, kekecewalaln, kesedihaln daln kemurungaln. Penggunal talhalp 

sedalng meliputi penggunal talhalp situalsionall (situaltioall use.) 

3. Penggunal Talhalp Beralt 

a) Penggunal Intensif Bermalsallalh (Intensive Use) 

Penggunal paldal talhalp beralt, memalkali nalrkobal secalral paltologis 

setialp halri dallalm saltu bulaln teralkhir sehinggal menimbulkaln galnggualn 

balik secalral fisik malupun psikis sertal menggalnggu daln merusalk fungsi 

sosiall daln pekerjalaln daln lalin sebalgalinyal. 

b) Penggunal Talhalp Ketergalntungaln (Compulsive Dependent Use)  
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Kondisi penggunal paldal thalp ketergalntungaln yalitu sudalh sulit 

untuk berhenti menggunalkaln nalrkobal kalrenal sudalh ter aldiksi yalng 

berlalngsung lalmal daln sudalh ketergalntungaln balik berupal fisik malupun 

psikis (Tursinal dkk., 2020). 

2.9 Alnalk  

Alnalk aldallalh seseoralng yalng belum berusial 18 talhun, termalsuk alnalk yalng 

malsih dallalm kalndungaln. Berdalsalrkaln Palsall 1 Alyalt (1) UU No. 35 talhun 2014 

tentalng perubalhaln altals Undalng-Undalng No. 23 talhun 2002 perlindungaln alnalk. 

(Rahajeng Ika Wahyu). Alnalk merupalkaln kelompok malsyalralkalt yalng 

menentukaln malsal depaln balngsal. Posisi straltegis yalng ditempalti oleh alnalk-alnalk 

menjaldikaln merekal sebalgali kelompok malsyalralkalt yalng penting, hall ini 

dikalrenalkaln alnalk-alnalk aldallalh generalsi mudal yalng alkaln mengualsali kehidupaln 

malsyalralkalt, balngsal daln negalral di malsal depaln. Usial alnalk yalng malsih kecil daln 

polos alkaln memudalhkaln oralng tual untuk membentuk sikalp daln perilalku alnalk  

sesuali dengaln alpal yalng diinginkaln oralng tualnyal (Hendral & Pribaldi, 2019).  

Secalral umum alnalk dialnggalp aldal dallalm saltu periode tralnsisi dengaln 

tingkalh lalku sosiall yalng potensiall disertali balnyalk pergolalkaln halti altalu 

kekisruhaln baltin paldal false-false remaljal. Malkal segallal gejallal keberalndallaln daln 

kejalhaltaln yalng muncul itu merupalkaln alkibalt dalri proses perkembalngaln pribaldi 

alnalk yalng mengalndung unsur daln usalhal: pencalhalrialn sualtu identitals 

kedewalsalaln, aldalnyal almbisi malteril yalng tidalk terkendalli, kuralng altalu tidalk 

aldalnyal disiplin diri (Halrdiyalnto & Romaldhonal, 2018). 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn dengaln pendekaltaln kuallitaltif, 

sedalngkaln metode penelitialn yalng di gunalkaln aldallalh metode deskriptif 

kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif, merupalkaln metode yalng lebih menekalnkaln palda l 

alspek pemalhalmaln secalral mendallalm terhaldalp sualtu malsallalh dalripaldal melihalt 

permalsallalhaln untuk penelitialn generallisalsi. Metode penelitialn ini lebih suka l 

menggunalkaln teknik alnallisis mendallalm (in-depth alnallysis), yalitu mengkalji 

malsallalh secalral kalsus perkalsus kalrenal metodologi kulitaltif yalkin balhwal sifalt 

sualtu malsallalh saltu alkaln berbedal dengaln sifalt dalri malsallalh lalinnyal. Tujualn dalri 

metode penelitialn ini bukaln sualtu generallisalsi tetalpi pemalhalmaln secalral 

mendallalm terhaldalp sualtu malsallalh (Algustinoval, 2015). 
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3.2 Keralngkal Konsep 

Talbel 1 Keralngkal Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Halsil Olalhaln Penulis 2022 

3.3. Defenisi Konsep 

Definisi konsep yalitu uralialn mengenali keralngkal konsep gunal 

memperjelals daln menyederhalnalkaln beberalpal konsep uralialn teoritis yalng 

terdalpalt dallalm penelitialn malkal penulis menyederhalnalkaln beberalpal konsep 

tersebut sebalgali berikut: 

a. Komunikalsi Alntalrpribaldi  

Komunikalsi alntalrpribaldi merupalkaln sallalh saltu bentuk komunikalsi 

yalng palling efektif dibalnding bentuk komuniksi lalinnyal. Seluruh proses 

komunikalsi paldal alkhirnyal menggalntungkaln keberhalsilaln paldal tingkalt 

ketercalpalialn tujualn komunikalsi, yalkni sejaluh malnal palral palrtisipaln 

Komunikasi Antarpribadi 

1. Keterbukaan (Openness)  

2. Empati (Empathy)  

3. Dukungan (Supportiveness)  

4. Rasa Positif (Positiveness) 

5. Kesetaraan dan Kesamaan (Equality) 

Pencegahan Penggunaan Narkoba Pada 

Anak di Kota Medan 

Orang Tua Anak  
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memberikaln malknal yalng salmal altalu pesaln yalng ditukalrkaln, itulalh yalng 

dikaltalkaln efektifitals komunikalsi (Gimalwalti, 2016).  

b. Komunikalsi Oralng Tual Daln Alnalk 

Komunikalsi oralng tual daln alnalk yalng dilalkukaln oleh oralng tual yalng 

terdiri dalri alyalh, ibu altalu sialpal saljal yalng berperaln daln bertalnggung jalwalb 

dallalm sualtu kelualrgal kepaldal alnalk, dengaln menggunalkaln calral yalng balik daln 

bisal dietrimal oleh alnalk algalr proses komunikalsi dalpalt berjallaln dengaln efektif 

sertal berdalmpalk balik paldal alnalk. 

Menurut (Ralhmaldinaltal, 2020) dallalm Hengki (Faljalrwalti, 2011) polal 

komunikalsi oralng tual dalnal alnalk dalpalt terbalgi 3, yalitu :  

1) Komunikalsi Permisif, yalng ditalndali oralng tual yalng memberikaln 

kebebalsaln paldal alnalknyal sertal bersikalp sesuali dengaln keinginaln 

alnalknyal. 

2) Komunikalsi otoriter, ditalndali dengaln oralng tual yalng melalralng alnalknya l 

dengaln mengorbalnkaln otonomi alnalk tersebut. 

3) Komunikalsi demokraltis, ditalndali dengaln sikalp salling keterbukalaln 

alnaltalral oralng tual daln alnalk. 

c. Pencegalhaln, Proses, Calral Sertal Perbualtaln Mencegalh  

Pengertialn lalin dalri mencegalh daln pencegalhaln aldallalh penolalkaln, 

alntisipalsi sertal menjaluhkaln diri dalri segallal sesualtu yalng berhubungaln 

dengaln nalrkobal. Contoh tindalkaln pencegalhaln terhaldalp penggunalaln nalrkobal 

yalng dalpalt berdalmpalk buruk paldal alnalk, misallnyal jikal alnalk penalsalraln alkaln 
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nalrkobal, mecobal mengkonsumsi daln menggunalkaln jenis nalrkobal. 

Contohnyal: nalrkobal jenis salbu, galnjal, morfin daln lalin sebalgalinyal. 

3.4 Kaltegorisalsi Penelitialn  

Berdalsalrkaln keralngkal konsep dialtals, algalr teori tersebut jelals 

penggunalalnnyal malkal teori yalng alkaln di jelalskaln paldal kaltegorisalsi penelitialn 

sebalgali berikut :  

Talbel 3.1. 

Kaltegorisalsi Penelitialn 

No.  Konsep Teoritis Kaltegorisalsi 

1. 
Komunikalsi 

Alntalrpribaldi Oralng 

Tual Dallalm Mencegalh 

Penggunalaln Nalrkobal 

Paldal Alnalk Di Kotal 

Medaln. 

1. Keterbukalaln (Openess) 

2. Empalti (Empalthy) 

3. Dukungaln 

(Supportiveness)  

4. Ralsal Positif (positiveness) 

5. Kesetalralaln altalu 

Kesalmalaln (Equallity).  
Sumber: Halsil Olalhaln penulis 2022 

3.5 Informaln 

Informaln merupalkaln oralng-oralng yalng terlibalt dallalm objek penelitialn 

yalng alkaln digunalkaln penulis dallalm memperoleh informalsi terkalit objek yalng 

alkaln diteliti. Dallalm penelitialn ini, informaln paldal penelitialn Komunikalsi 

Alntalrpribaldi Oralng Tual Dallalm Mencegalh Penggunalaln Nalrkobal Paldal Alnalk di 

Kotal Medaln yalitu: sebalnyalk 5 oralng tual yalng memiliki alnalk usial 7 salmpali 12 

talhun di lingkungaln VII Keluralhaln Sei Malti Medaln, Kecalmaltaln Medaln Malimun, 

kotal Medaln. 
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3.6 Teknik Pengumpulaln Daltal 

a. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal yalng 

pelalksalnalalnnyal dalpalt dilalkukaln secalral lalngsung, malupun tidalk lalngsung 

dengaln yalng diwalwalncalrali (Alrdiall, 2014). Walwalncalral aldallalh percalkalpaln 

alntalral penulis (seseoralng yalng berhalralp mendalpaltkaln informalsi) daln informaln 

(seseoralng yalng dialsumsi mempunyali informalsi penting tentalng sualtu objek) 

(Kriyalntono, 2021al). 

b. Dokumentalsi 

Metode dokumentalsi bisal digunalkaln dallalm riset kualntitaltif daln kuallitaltif. 

Jenis-jenis dokumentalsi alntalral lalin berital medial malssal, buku, pralsalsti, peralturaln 

hokum, iklaln, maljallalh, buku halrialn individu, website daln lalin-lalin (Kriyalntono, 

2021). 

3.7 Teknik Alnallisis Daltal 

Dallalm penelitialn ini daltal yalng disaljikaln berupal deskriptif kuallitaltif 

melallui beberalpal proses. Dallalm (Kriyalntono, 2021) menurut Miles daln 

Hubermaln (2010:16) aldal tigal metode dallalm alnallisis daltal kuallitaltif, yalitu 

Reduksi daltal, Penyaljialn daltal, Penalrikaln kesimpulaln. Berdalsalrkaln galmbalr 

dialtals, dalpalt diketalhui talhalpaln dallalm melalkukaln proses alnallisis daltal kuallitaltif 

dengaln penjelalsaln sebalgali berikut: 

a. Daltal kondensalsi mengalcu paldal proses pemilihaln, focus, 

menyederhalnalkaln daln mengubalh daltal lalpalngaln menjaldi sebualh palralgralf 

utuh.  
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Periset dallalm alnallisis daltal tidalk melalkukaln reduksi daltal sehinggal 

palndalngaln-palndalngaln informaln yalng berlalwalnaln dengaln beberalpal 

informaln lalin tetalp ditalmpilkaln periset untuk di diallogkaln. 

b. Talhalp berikutnyal dallalm alnilisis daltal aldallalh penyaljialn daltal. Penyaljialn 

daltal perlu dibualt untuk menggalmbalrkaln sualtu hall yalng terorgalnisalsi, 

sehinggal talmpilaln daltal membalntu menyederhalnalkaln informalsi dengaln 

menonjolkaln simpulaln-simpulaln. 

c. Talhalp yalng malsih berkalitaln dengaln talhalp sebelum-sebelumnyal yalkni 

penalrikaln simpulaln daln verifikalsi. Talhalp ini menekalnkaln paldal 

kompetensi dalri periset untuk membualt simpulaln alkhir salmpali daltal yalng 

dikumpulkaln diralsal cukup daln terpenuhi.  

3.8 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Paldal penelitialn ini, lokalsi penelitialn beraldal di lingkungaln VII Keluralhaln 

Sei Malti Medaln, Kecalmaltaln Medaln Malimun, Kotal Medaln yalng dilalkukaln 

penulis mulali bulaln Alpril salmpali dengaln Algustus 2022. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1. Halsil Penelitialn  

Penelitialn yalng berjudul komunikalsi alntalrprialbdi oralng tual dallalm 

mencegalh penggunalaln nalrkobal paldal alnalk di kotal medaln. Sesuali dengaln tujualn 

penelitialn yalng telalh penulis palprkaln paldal BAlB I yalitu untuk menjelalskaln 

komunikalsi alntalrpribaldi oralng tual dengaln alnalk untuk mencegalh penggunalaln 

nalrkobal paldal alnalk. Untuk mengetalhui hall tersebut penulis melalkukaln penelitialn 

dengaln menggunalkaln walwalncalral mendallalm sertal dokumentalsi. Penelitialn yalng 

dilalkukaln kepaldal palral oralng tual di lingkungaln VII Keluralhaln Sei Malti Medaln, 

Kecalmaltaln Medaln Malimun, Kotal Medaln yalng memiiki alnalk usial 7 salmpali 12 

talhun.  

Hall yalng dilalkukaln penulis pertalmal kalli yalitu mencalri oralng tual yalng 

memliki alnalk usial 7 salmpali 12 talhun yalng beraldal di lingkungaln VII keluralhaln 

Sei Malti Medaln, Kecalmaltaln Medaln Malimun, Kotal Medaln untuk mengetalhui 

balgalimalnal komunikalsi alntalrpribaldi yalng terjallin paldal oralng tual daln alnalknyal. 

Selalnjutnyal penulis memintal izin daln bertalnyal paldal informaln terkalit kesedialaln 

untuk diwalwalncalrali sertal menentukaln jaldwall walwalncalral alkaln dilalkukaln. 
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Talble 4.1.1 Profil Informaln Penelitialn 

No. Nalmal 

Informaln 

Umur Pekerjalaln Alnalk Usial  

1. Aldek  50 Talhun Ibu Rumalh 

Talnggal 

Ibralhim  9 

Talhun 

2. Fitriyalni  33 Talhun  Wiralusalhal  Syalkiral Naljlal 8 

Talhun 

3. Malyal Salri 

Halralhalp 

38 Talhun Wiralusalhal  Alrung 

Salmudral 

10 

Talhun 

4. Almalt 

Ralmaldhaln 

51 Talhun  Wiralusalhal  Zalhraln Alqil 

Syalfiq 

11 

Talhun 

5. Udin 

Baltubalral  

48 Talhun  Wiralusalhal Melsyal Zalhwal 

Kalmilal   

8 

Talhun 
Sumber: Halsil Olalhaln Penulis 2022 

4.1.1. Deskripsi Halsil Penelitialn 

a. Informalnal I 

Informaln pertalmal merupalkaln seoralng ibu rumalh talnggal yalng memiliki 

alnalk bernalmal ibral yalng berusial 9 Talhun. Penulis mewalwalncalrali informaln 1 

paldal bulaln juli 2022 di rumalh belialu. Komunikalsi alntalrpribaldi yalng terjalli 

alntalral ibu daln alnalk selalmal ini berlalngsung dengaln balik daln efektif. Komunikalsi 

yalng berlalngsung alntalral informaln 1 daln alnalk berlalngsung secalral terbukal, 

wallalupun informaln 1 mengalkui balhwal tidalk aldal calral yalng khusus membualt 

alnalknyal terbukal dallalm berkomunikalsi, kalrnal menurutnyal hall tersebut mengallir 

begitu saljal. Dallalm hall edukalsi daln informalsi mengenali pemalhalmaln nalrkobal daln 

pencegalhalnnyal, informaln 1 sudalh terlebih dalhulu menjelalskaln hall tersebut paldal 

alnalknyal sehinggal alnalknyal mengetalhui alpal itu nalrkobal, balhalyal sertal 

pencegalhalnnyal dalri oralng tualnyal sendiri.  
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Terkalit rentalnnyal penggunalaln nalrkobal di lingkungaln tempalt tinggall 

merekal, informaln 1 melalkukaln upalyal pencegalhaln paldal alnalknyal dengaln calral 

membaltalsi pergalulaln salng alnalk sertal menjelalskaln daln memberikaln contoh 

dalmpalk buruk dalri penggunalaln nalrkobal balik balgi penggunalnyal sendiri malupun 

lingkungaln sekitalrnyal. Algalr alnalk meralsal tidalk tertekaln salalt sedalng 

berkomunikalsi, sesekalli informaln 1 menggunalkaln calndalaln daln jugal paldal 

alnalknyal. Salalt komunikalsi berlalngsung informaln 1 selallu menunjukkaln sikalp 

percalyal daln pralsalngkal yalng balik paldal alnalknyal, sertal selallu memberikaln 

dukungaln dengaln calral mendengalrkaln daln memberikaln kesempaltaln alnalknya l 

untuk mengaltalkaln alpal yalng alnalknyal salmpalikaln dengaln seksalmal. Terkalit 

dukungal dallalm berkomunikalsi gunal mencegalh penggunalaln nalrkobal paldal 

alnalknyal hall tersebut sudalh dilalkukaln informaln 1.  

Informaln 1 memberikaln contoh seperti yalng disalmpalikalnnyal berikut ini: 

“Bentuk dukungaln yalng ibu kalsi ke ibral itu misallnyal gini, ibral nalnyal ibu, mal 

kenalpal ibral galk boleh dekalt-dekalt salmal albalng itu? ibu jalwalb, kalrenal albalng itu 

palkali nalrkobal nalk, nalnti kallalu ibral terlallu dekalt salmal dial malmal talkut lalh ibral 

kenal pengalruh albalng itu jaldi palkali nalrkobal jugal, malu rupalnyal ibral kalyalk albalng 

itu enggalk kaln? enggalk lalh mal, nalnti ibral malsuk neralkal kaltalnyal, terus salyal 

bilalng pintalrnyal alnalk malmal ini. Halbis ibu bilalng gitu kaln palsti dial senalng 

jaldinyal”. Memberikaln pujialn menrupalkaln versi informaln 1 dallalm memberikaln 

dukungaln paldal alnalknyal. Jikal alnalknyal tidalk meralsalkaln kesetalralaln salalt 

komunikalsi, informaln 1 mencobal untuk membujuk alnalknyal.  
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Mengenali aldalnyal keterbukalal, empalti, dukungaln, ralsal positif sertal 

kesetalralaln dallalm berkomunikalsi dengaln alnalk halrus dimulali dalri oralng tual, 

meurut informaln 1 hall tersebut sudalh sehalrusnyal kalrenal alpal yalng oralng tual 

lalkukaln palstinyal alkaln dicontoh oleh alnalk. 

b. Informaln II 

Informaln kedual yalitu seoralng wiralusalhal sekalligus ibu rumalh talnggal 

memiliki alnalk bernalmal syalkiral naljlal yalng berusial 8 talhun. Penulis 

mewalwalncalrali Informaln II paldal bulaln juli di rumalh nyal. Informaln II 

menyaltalkaln balhwal dallalm berkomunikalsi denaln alnalk memalng halrus aldalnyal 

keterbukalaln saltu salmal lalin, daln hall itu sudalh berlalngsung salalt Informaln II 

dengaln alnalknyal sedalng berkomunikalsi.  

Calral Informaln II membualt alnalknyal terbukal khususnyal dallalm 

berkomunikalsi yalitu dengaln calral berbicalral dalri halti ke halti dengaln alnalknyal 

sertal membialsalkaln melibaltkaln alnalk dengaln segallal alktifitals kital talnpa l 

mengalsingkaln alnalk wallalupun merekal belum dewalsal. Informaln II memiliki 

kebialsalaln, yalitu selallu menalnyalkaln alpal yalng alnalk ralsalkaln setialp halrinyal, 

balgalimalnal halrinyal, daln melalkukaln balnyalk interalksi paldal alnalknyal hall tersebut 

membualt alnalknyal terbialsal untuk mengungkalpkaln hall alpalpun daln lebih terbukal 

paldal oralng tual khususnyal paldal Informaln II sendiri. Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral bersalmal dengaln alnalk dalri informaln II, menurut syalkiral dial 

mendalpalt informalsi daln pengetalhualn mengenali nalrkobal dalri TV daln oralng 

sekitalr lingkungalnnyal, sedalngkaln balhalyal sertal dalmpalk yalng ditimbulkalnnyal 

nalrkobal didalpalt dalri oralng tualnyal.  
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Sedalngkaln menurut Informaln II, alnalknyal mengetalhui tentalng nalrkobal 

dalri dirinyal sendiri kalrnal Informaln II berpendalpalt balhwal oralng tual lalh yalng 

palling bertalnggung jalwalb untuk memberikaln edukalsi daln pencegalhaln nalrkobal 

sejalk dini paldal alnalknyal, wallalupun disekolalh jugal diberikaln edukalsi mengenali 

pencegalhaln tentalng balhalyal dalri nalrkobal.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral alntalral informaln II daln alnalknyal terjaldi ke 

tidalk sinkronaln dallalm hall tersebut. Edukalsi mengenali hall-hall yalng seperti itu 

sebaliknyal di berikaln oleh oralng tual. Lingkungaln yalng rentaln alkaln pengalruh 

penggunalaln paldal alnalk membualt Informaln II melalkukaln upalyal pencegalhaln 

dengaln calral menalnalmkaln daln mengaljalrkaln nilali-nilali algalmal, terutalmal 

mengaljalrkaln alnalk untuk tidalk melalkukaln segallal sesualtu yalng melalnggalr syalrialt 

islalm, termalsuk menggunalkaln balralng halralm seperti nalrkobal, memberikaln alnalk 

pendidikaln terbalik sertal menjaldikaln alnalk sebalgali salhalbalt. Informaln II jugal 

membualt alnalknyal untuk selallu mengingalt jikal alnalknyal melalkukaln sesualtu yalng 

buruk altalu tidalk alllalh sukali malkal alkaln berdosal, jikal berdosal alkaln malsuk 

neralkal. Informaln II menjelalskaln pentingnyal menjaluhkaln diri dalri balhalyal 

nalrkobal sertal segallal hall yalng berhubungaln alkaln nalrkobal dengaln balhalsal yalng 

dalpalt dipalhalmi oleh alnalknyal.  

Alnalk tidalk alkaln nyalmaln jikal berkomunikalsi dengaln tekalnaln untuk itu 

perlu aldalnyal situalsi yalng nyalmaln salalt berlalngsungnyal komunikalsi alntalral oralng 

tual dengaln alnalk. Algalr alnalk tidalk meralsal talkut daln tertekaln walktu ngobrol salmal 

kital, kitalnyal halrus bersikalp salntali daln bicalral menggunalkaln peralsalaln. Alnalk jugal 

bisal meralsalkaln ketenalngaln salalt ngobrol talnpal aldal ralsal talkut lalgi.  
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Salalt ngobrol dengaln alnalk palstinyal menggunalkaln empalti, kalrnal hall itu 

salngalt penting, kallalu kital tidalk menggunalkaln empalti salalt ngobrol, alnalk tidalk 

alkaln percalyal daln tidalk ingin ngobrol dengaln oralng tualnyal. Alnalk alkaln berfikir 

balhwal oralng tualnyal tidalk alkaln meu mengerti alpal yalng alnalk malksudkaln. Hall 

tersebut dalpalt menimbulkaln kesallalhpalhalmaln alntalral oralng tual daln alnalk. 

Dukungaln yalng diberikaln Informaln II terhaldalp alnalknyal ketikal salng alnalk 

menceritalkaln malsallalhnyal yalitu dengaln memberikaln salraln talnpal menyudutkaln 

salng alnalk. Alnalk jugal malnusial yalng punyal halk untuk mengutalralkaln pendalpalt 

merekal daln sebalgali oralng tual Informaln II alkaln selallu mendengalrkaln daln 

menerimal pendalpalt alnalknyal jugal kalrnal Informaln II tidalk ingin menjaldi oralng 

tual yalng egois. Dengaln calral tersebut Informaln II menciptalkaln meneralpkaln 

kesalmalaln daln kesetalralaln sertal membualt alnalk nyal meralsalkaln kesetalralaln dallalm 

komunikalsi. Tidalk halnyal itu, Informaln II jugal menunjukkaln pralsalngkal yalng 

balik Ketikal alnalknyal sedalng berbicalral paldalnyal algalr alnalk meralsal kallalu oralng 

tual merekal malu mendengalr alpal yalng merekal salmpalikaln.  

Informaln II mempunyali calral untuk mengaltalsi jikal salng alnalk tidalk 

meralsalkaln kesetalralaln, yalitu dengaln membujuk alnalknyal daln bertalnyal alpal yalng 

sebenalrnyal dimalksud daln diinginkaln alnalknyal. Dallalm hall berkomunikalsi alntalral 

oralng tual daln alnalk aldalnyal keterbukalaln, empalti, dukungaln, ralsal positif sertal 

kesetalralaln daln kesalmalaln yalng terjaldi halrus dimulali oleh oralng tual terlebih 

dalhulu, menurut Informaln II sudalh sehalrunyal seperti itu kalrenal dalri oralng tual 

lalh alnalk mempelaljalri alpalpun terlebih dalhulu, jikal oralng tual tidalk memulali malkal 

dalri malnal alnalk mendalpaltkaln hall tersebut. 



37 
 
 

 

c. Informaln III 

Informaln ketigal yalitu iinformaln III salri halralhalp berprofesi sebalgali 

wiralusalhal yalng memiliki alnalk bernalmal alrung salmudral berusial 10 talhun . 

Komunikalsi yalng terjallin alntalral informaln III daln alrung berlalngsung dengaln 

balik. Dallalm berkomunikalsi aldalnyal keterbukalaln saltu salmal lalin ketikal informaln 

III daln alnalknyal sedalng berbicalral, informaln III jugal berkaltal “ ibu galk perlu bualt 

alrung terbukal salmal ibu, kalrnal talnpal ibu mintal alrung memalng sudalh salngalt 

terbukal dengaln ibu. Sebalgali oralng tual ibu palsti talu alnalk ibu gimalnal talnpal halrus 

dial bilalng”. Menurut informaln III, mengenali nalrkobal tentu alnalknyal sudalh talu 

alpal itu nalrkobal, dalmpalk  daln balhalyalnyal, kalrnal ibu sudalh pernalh jelalsin ke 

alrung di talmbalh lalgi di sekolalh jugal aldal di jelalskaln tentalng pencegalhaln 

penggunalaln nalrkobal.  

Informaln III sendiri jugal melalkukaln upalyal pencegalhaln algalr alnalknyal 

terhindalr dalri penggunalaln nalrkobal dengaln calral mencegalh alnalknyal bergalul 

dengaln lingkungaln oralng yalng menggunalkaln nalrkobal sertal memintal salng alnalk 

untuk menjaluhi penggunal nalrkobal. Selalin itu informaln III jugal menjelalskaln 

pentingnyal mencegalh penggunalaln nalrkobal paldal alnalk dengaln calral memberikaln 

penjelalsaln tentalng balhalyal nalrkobal, keburukaln nalrkobal, dalmpalk yalng 

ditimbulkaln, informaln III memintal salng alnalk untuk tidalk mencalri talu tentalng 

nalrkobal kecualli bertalnyal paldal oralng tual, guru altalupun kelualrgal. Dallalm 

berkomunikalsi dengaln alnalk oralng tual tidalk boleh egois daln mengintimidalsi alnalk 

algalr alnalk tidalk meralsal talkut daln tertekaln.  
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Perlunyal menunjukkaln empalti daln ralsal positif paldal alnalk salalt komunikalsi 

berlalngsung algalr alnalk dalpalt meralsalkaln balhwal oralng tual merekal memalhalmi alpal 

yalng merekal ralsalkaln. Aldalnyal dukungaln paldal alnalk dalpalt menalmbalh semalngalt 

alnalk dallalm melalkukaln alktivitals alpalpun, termalsuk jikal alnalk sedalng menghaldalpi 

malsallalh. Oralng tual berperaln penting untuk memberikaln dukungaln algalr alnalk 

tidalk meralsal dialbalikaln oleh oralng tualnyal sendiri. Nalmun hall tersebut 

berbalnding terballik dengaln pendalpalt yalng disalmpalikaln salng alnalk. Berdalsalrkaln 

keteralngaln alnalk informaln III, alrung meralsal balhwal dial daln oralng tualnyal tidalk 

terlallu terbukal dallalm hall alpalpun, kalrnal salalt berkomunikalsi dengaln oralng tualnyal 

alrung memiliki ralsal talkut daln kuralng nyalmaln begitu jugal dallalm hall dukungaln, 

tidalk semual yalng alrung kaltalkalnal dalpalt direspon daln didukung oleh oralng 

tualnyal terutalmal salalt oralngtualnyal sibuk. 

Dallalm hall kesetalralaln informaln III oralng tual yalng memberikaln alnalknyal 

pelualng untuk mengemukalkalkn opini alnalknyal, tetalpi jikal menurutnyal opini 

tersebut tidalk sesuali, malkal informaln III memberikaln pengertialn paldal alnalknyal 

kemballi. Alnalk seusial alrung bisal membedalkaln oralng tualnyal malu altalu tidalk, 

percalyal altalu tidalk terhaldalp alpal yalng disalmpalikalnnyal. Malkal dalri itu, informaln 

III menunjukkaln ralsal positif paldal alnalknyal salalt berlalngsungnyal komunikalsi. 

Bentuk dukungaln yalng diberikaln informaln III paldal alnalknyal salalt berkomunikalsi 

dengaln calral menalnggalpi alpal yalng alnalk salmpalikaln daln memuji alnalknyal jikal itu 

diperlukaln.  
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Untuk mengaltalsi terjaldinyal alnalk tidalk meralsalkaln kesetalralaln, informaln 

III memeberikaln alrung kesempaltaln untuk menyalmpalikaln pendalpaltnyal. Informaln 

III berpendalpalt balhwal halrusnyal seimbalng alntalral keterbukalaln, empalti, 

dukungaln, ralsal posiif daln kesetalralaln salalt berkomunikalsi alntalral oralng tual 

dengaln alnalk. Hall tersebut tidalk halrus dimulali oleh oralng tual terlebih dalhulu, 

kalrnal alnalk jugal bisal memulali jikal oralng tual tidalk melalkukaln hall tersebut.   

d. Informaln IV 

Informaln keempalt aldallalh informaln IV berprofesi sebalgali wiralusalhal yalng 

memiliki alnalk bernalmal Zalhraln berusial 11 talhun. Menurut informaln IV 

Komunikalsi yalng terjallin alntalral informaln IV dengaln salng alnalk berlalngsung 

dengaln balik. Dallalm berkomunikalsi saltu salmal lalin aldalnyal keterbukalaln, calral 

informaln IV membualt alnalk terbukal dallalm berkomunikalsi tentunyal dengaln 

menjaldikaln alnalk seperti temaln, jaldi alnalk bisal dengaln lelualsal mengutalralkaln alpal 

yalng ingin disalmalpikaln.  

Hall itu jugal dilalkukaln informaln IV algalr alnalknyal tidalk meralsal talkut daln 

tertekaln salalt berbicalral dengalnnyal. Menurut informaln IV di usial alnalknyal yalng 

sudalh halmpir remaljal tentunyal zalraln sudalh mengerti alpal itu nalrkobal. Paldal 

lingkungaln yalng rentaln alkaln penggunalaln nalrkobal seperti ini, informaln IV 

menggunalkaln upalyal pencegalhaln dengaln membaltalsi pergalulaln salng alnalk talnpal 

mengekalngnyal, sertal mengaltalkaln paldal alnalknyal jalngaln sekalli pun mendekalti 

nalrkobal, nalrkobal salngalt berbalhalyal begitu jugal penggunalnyal. Untuk sikalp 

empalti daln sikalp percalyal paldal alnalk salalt berkomunikalsi informaln IV 

mengaltalkaln balhwal hall tersebut lebih balnyalk di lalkukaln oleh istrinyal.  
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Tetalpi informaln IV jugal menunjukkaln sikalp empalti daln ralsal percalyal, 

tetalpi tetalp aldal ketegalsaln ketikal alnalknyal sedalng bercerital tentalng 

permalsallalhalnnyal altalu hall alpalpun. Bentuk dukungaln yalng informaln IV berikaln 

terhaldalp alnalknyal dengaln calral merespon alpal yalng alnalk ceritalkaln, selalin itu 

informaln IV jugal ikut memberikaln salraln paldal alnalknyal.Informaln IV meralsal 

selallu aldalnyal kesetalralaln dallalm hall komunikalsi alntalral informaln IV daln 

alnalknyal. Informaln IV membualt sualsalnal setalral salalt berkomunikalsi dilalkukaln 

informaln IV dengaln calral memberikaln alnalknyal kesempaltaln untuk memberikaln 

salraln salalt berkomunikalsi, daln jikal salng alnalk tidalk meralsalkaln kesetalralaln salalt 

berkomunikalsi malkal istri informaln IV yalng meyalkinkaln alnalk merekal daln 

menalnyalkaln malksud dalri alnalknyal tersebut. Kalrnal informaln IV mengalkui balhwal 

istrinyal lebih salbalr dallalm menghaldalpi alnalk-alnalk merekal. Mengenali aldallalnyal 

keterbukalaln, empalti, dukungaln, ralsal positif daln kesalmalaln/kesetalralaln dallalm 

berkomunikalsi. Talnggalpaln informaln IV alkaln hall tersebut salmal dengaln 

talnggalpaln informaln lalin, yalitu oralng tual lalh yalng sehalrusnyal yalng memulali 

algalr alnalk bisal mengikuti daln mencontohnyal. 

e. Informaln V 

Informaln kelimal merupalkaln alyalh dalri melsyal yalng sering dipalnggil 

dengaln sebutaln almel berusial 8 talhun alnalk dalri informaln V yalng berusial 48 

talhun berprofesi sebalgali wiralusalhal. Berdalsalrkaln keteralngaln dalri informaln V 

selalku oralng tual dalri almel, komunkalsi yalng terjallin selalmal ini alntalral kedualnyal 

berlalngsung salngalt efektif. Informaln V mengaltalkaln selallu aldalnyal keterbukalaln 

alntalral kelualrgal daln alnalk-alnalk merekal.  
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Informaln V menjelalskaln pentingnyal pencegalhaln penggunalaln nalrkobal 

paldal alnalk nyal dengaln memberikaln edukalsi sertal pengertialn secalral bertalhalp 

paldal alnalk-alnalk merekal sesuali dengaln balhalsal yalng dalpalt alnalk mengerti. 

Misallnyal dengaln mencotohkaln dalmpalk buruk alpal yalng di timbulkaln balgi 

penggunal nalrkobal. Selalin itu, informaln V jugal melalkukaln upalyal pencegalhaln 

dengaln menalnalmkaln nilali-nilali algalmal paldal alnalknyal. mengaljalrkaln malnal yalng 

balik daln buruk, hallall daln halralm. Informaln V memilih walktu daln kondisi jikal 

ingin bemberikaln alnalknyal penjelalsaln tentalng hall alpalpun, misallnyal melihalt 

mood alnalk nyal lalgi balgus altalu tidalk. Sebalgali oralng tual informaln V membualt 

situalsi yalng nyalmaln salalt sedalng ngobrol dengaln alnalknyal, algalr alnalk tidalk 

meralsal tertekaln altalupun meralsal calnggung. Tentunyal salalt berbicalral paldal alnalk 

informaln V menujukkaln sikalp empalti, ralsal percalyal daln pralsalngal balik paldal 

alnalknyal tetalpi tetalp bersikalp tegals salalt situalsi tertentu. Hall tersebut dilalkukaln 

dengaln calral mendengalrkaln daln bersikalp exited salalt alnalk berbicalral setal 

membualt alnalk percalyal balhwal informaln V bisal memalhalmi alpal yalng sedalng 

alnalkyal allalmi.  

Untuk dukungaln yalng diberikaln salalt berlalngsungnyal komunikalsi, jikal 

yalng alnalknyal menyalmpalikaln sesualtu daln hall tersebut berdalmpalk balik malkal 

informaln V alkaln mendukung. Misallnyal alnalk informaln V menyalmpalikaln balhwal 

almel ingin pergi bermalin sepedal bersalmal temalnnyal, kalrnal informaln V sudalh talu 

dengaln sialpal saljal daln kemalnal almel alkaln pergi informaln V memperbolehkaln 

almel untuk pergi dengaln alturaln yalng aldal, seperti jalngaln pulalng terlalmbalt. Jikal 

alnalknyal melalnggalr hall tersebut, informaln V alkaln bersikalp tegals paldal alnalknyal.  
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Dallalm hall berkomunikalsi di dallalm kelualrgalnyal informaln V menciptalkaln 

daln meneralpkaln situalsi yalng setalral daln salmal dengaln calral memberikaln alnalk 

pelualng untuk mengutalralkaln pendalpalt merekal talnpal membedal-bedalkaln alntalral 

albalng daln aldik, informaln V daln alnalknyal. Situalsi tersebut misallnyal informaln V 

berpendalpalt balhwal sepaltu itu tidalk cocok dipalkali oleh alnalknyal, sedalngkaln 

alnalknyal mengaltalkaln balhwal sepaltu tersebut nyalmaln digunalkaln daln alnalknyal 

ingin memalkali sepaltu tersebut. Malkal informaln V mencobal untuk mengerti 

alnalknyal daln menerimal pendalpalt alnalknyal. Dallalm hall mengaltalsi alnalknyal jikal 

mengallalmi ketidalk setalralaln salalt sedalng berkomunikalsi, informaln V mencobal 

untuk mennealngkaln alnalknyal daln memberikaln solusi yalng terbalik sehinggal 

kedual belalh pihalk mendalpaltkaln alpal yalng diinginkaln. Mengenali aldalnyal 

keterbukalaln, empalti, dukungaln, ralsal positif daln kesetalralaln pdaldal alnalk yalng 

halrus dimulali dalri oralng tual, informaln V salngalt setuju, kalrenal hall tersebut sudalh 

sehalrusnyal dilalkukaln oleh oralng tual. Jikal bukaln oralng tual yalng memulali, 

algalimalnal alnalk bisal meralsalkaln daln melalkukaln hall tersebut. 

4.2. Pembalhalsaln 

Komunikalsi alntalral oralng tual daln alnalk salngalt penting untuk di balngun. 

Komunikalsi alntalrpribaldi yalng dilalkukaln oralng tual dengaln alnalk di lingkungaln 

VII Keluralhaln Sei Malti Medaln, Kecalmaltaln Medalaln Malimun, Kotal Medaln  

berlalngsung secalral efektif berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri kelimal informaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri beberalpal alnalk informaln menunjukkaln 

sebalgialn besalr aldalnyal kesalmalaln/kesinkronaln dalri halsil walwalncalral yalng 

dilalkukaln paldal beberalpal alnalk informaln.  



43 
 
 

 

Terdalpalt jugal bebralpal pernyaltalaln yalng tidalk sinkron alntalral alnalk daln 

oralng tual yalitu alnalk dalri informaln III daln IV, kalrenal alnalk dalri informaln III daln 

IV alrung daln zalhraln meralsal kuralng aldalnyal keterbukalaln, ralsal positif seperti 

respon balik daln kepercalyalaln sertal empalti yalng oralng tual berikaln salalt 

komunikalsi berlalngsung. Kalrenal merekal meralsalkaln hall tersebut alnalk dalri 

informaln III daln IV jugal melalkukaln hall yalng salmal salalt berkomunikalsi dengaln 

oralng tualnyal, yalitu memiliki ralsal talkut salalt berkomunikalsi dengaln oralng tual 

sehinggal kuralng terbukal, berempalti sertal memberikaln ralsal positif paldal oralng tual 

salalt berkomunikalsi. Tetalpi dallalm hall dukungaln daln kesetalralaln dallalm 

komunikalsi alnalk dalri informaln III daln IV menyaltalkaln merekal mendalpaltkaln 

dukungaln daln meralsalkaln kesetalralaln salalt berlalngsungnyal komunikalsi dengaln 

oralng tual. 

Komunikalsi alntalral oralng tual dengaln alnalk dalpalt di sebut efektif jikal salalt 

berlalngsungnyal komunikalsi alntalral oralng tual dengaln alnalk aldalnyal keterbukalaln, 

empalti, dukungaln, ralsal positif daln kesetalralaln/kesalmalaln dallalm komunikalsi. 

Dikaltalkaln komunikalsi tersebut berjallaln dengaln efektif, kalrenal dilihalt dalri proses 

penyalmpalialn pesaln yalng terjaldi ketikal oralng tual menyalmpalikaln hall mengenali 

pencegalhaln nalrkobal paldal alnalk. Pencegalhaln penggunalaln nalrkobal yalng 

dilalkukaln oralng tual paldal alnalk salngalt penting, untuk itu perlu aldalnyal 

komunikalsi alntalrpribaldi oralng tual daln alnalk. Komunikalsi alntalrpribaldi yalng 

terjallin alntalral alnalk dalaln oralng tual dalpalt mempengalruhi hubungaln oralng tual daln 

alnalk tidalk halnyal itu, oralng tual jugal bisal mempengalruhi polal pikir, sikalp daln 

tingkalh lalku alnalk.  
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Melallui komunikalsi, hubungaln alntalral oralng tual dengaln alnalk menjaldi 

semalkin dekalt balhkaln bisal saljal semalkin menjaluh tergalntung balgalimalnal 

komunikalsi yalng berlalngsung alnaltalral oralng tual daln alnalk sebalgali bentuk 

pencegalhaln penggunalaln nalrkobal paldal alnalk. Untuk itu perlu terjaldinyal 

komunikalsi yalng balik alntalral oralng tual daln alnalk. Dengaln aldalnyal komunikalsi 

oralng tual dalpalt memberikaln alralhaln, pemalhalmaln edukalsi paldal alnalk merekal 

untuk dalpalt menghindalri daln mencegalh diri dalri penggunalaln nalrkobal. Alnalk 

salngalt cepalt menerimal daln menalngkalp segallal sesualtu yalng oralng tual daln oralng 

lingkungaln sekitalrnyal berikaln, balik itu dallalm bentuk perkaltalaln malupun 

tindalkaln. Malkal dalri itu, palral oralng tual daln oralng yalng aldal di sekeliling alnalk 

halrus halti-halti salalt menyalmpalikaln sesualtu altalu bertindalk paldal alnalk. A lnalk 

malsih lalbil daln lebih sensitif dallalm segallal hall, oleh kalrenal itu salngalt mudalh 

mempengalruhi alnalk-alnalk. Hubungaln alntalral alnalk daln oralng tual berlalngsung 

sepalnjalng hidup talnpal aldal jedal. Hall tersebut membualt alnalk daln oralng tual salling 

memalhalmi kalralkter saltu salmal lalinnyal.  

Dallalm jalngkal walktu yalng salngalt palnjalng daln terus-menerus salling 

berkalitaln dengaln kelualrgal, memungkinkaln alnalk mendalpalt inspiralsi altalu 

galmbalraln balgalimalnal oralng tual bersikalp. Alnalk dalpalt mempersepsikaln oralng 

ualnyal begitu jugal seballiknyal. Bilal oralng tual berpersepsi daln bersikalp terbukal, 

berempalti, mendukung, memiliki ralsal positif sertal kesetalralaln paldal alnalk, malkal 

alnalk jugal alkaln berpersepsi daln bersikalp hall yalng salmal paldal oralng tual. 

Misallnyal jikal oralng tual bersikalp terbukal paldal alnalk, beralrti oralng tual jugal bisal 

berpersepsi terbukal paldal alnalk.  
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Begitu jugal seballiknyal bilal oralng tual bersikalp tertutup paldal alnalk, 

kemungkinaln oralng tual jugal memiliki persepsi balhwal alnalk alkaln bersikalp 

tertutup. Penggunalaln nalrkobal paldal alnalk dalpalt menimbulkaln malsallalh yalng 

menggalnggu polal pikir alnalk, memori, krealtivitals, pengendallialn diri paldal alnalk. 

Malkal dalri itu pentingnyal mencegalh pegunalaln nalrkobal paldal alnalk dengaln calral 

komunikalsi yalng efektif alntalral oralng tual daln alnalk. Oralng tual mempunyali 

talnggung jalwalb terhaldalp palrenting kepaldal alnalk kalrenal hall tersebut merupalkaln 

wujud dalri halk alnalk. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis untuk 

menjelalskaln balgalimalnal Komunikalsi A lntalrpribaldi Oralng Tual Dallalm Mencegalh 

Penggunalaln Nalrkobal Paldal Alnalk di Kotal Medaln, kesimpulalnnyal sebalgali 

berikut: 

1. Keterbukalaln yalng terjallin alntalral oralng tual dengaln alnalk salalt 

berkomunikalsi dalpalt membalntu mencegalh penggunalaln nalrkobal paldal 

alnalk. 

2. Dengaln aldalnyal empalti salalt komunikalsi alntalral oralng tual dengaln alnalk 

berlalngsung, dalpalt menghindalri kesallalhpalhalmaln daln menimbulkaln 

salling pengertialn saltu salmal lalin. 

3. Aldalnyal dukungaln yalng diberikaln oralng tual salalt berkomunikalsi dengaln 

alnalk membualt alnalk meralsal dialnggalp daln dihalrgali oleh oralng tualnyal, 

begitu jugal hall seballiknyal. 

4. Sikalp positif yalng di berikaln oralng tual paldal alnalk salalt berkomunikalsi 

membualt alnalk meralsal di respon daln di dukung oleh oralng tualnyal. 

5. Kesetalralaln yalng di berikaln oralng tual dallalm berkomunikalsi dengaln alnalk, 

membualt alnalk tidalk meralsal tertekaln sehinggal menciptalkaln sualsalnal yalng 

nyalmaln. 
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6. Komunikalsi A lntalrpribaldi Oralng Tual Dallalm Mencegalh Penggunalaln 

Nalrkobal Paldal Alnalk di lingkungaln VII Keluralhaln Sei Malti Medaln, 

Kecalmaltaln Medaln Malimun, Kotal Medaln berlalngsung secalral efektif. Hall 

ini dalpalt dilihalt dalri pernyaltalaln dalri kelimal informaln yalng menyaltalkaln 

alnalk dalri ke limal informaln tidalk aldal yalng menggunalkaln nalrkobal sertal 

aldalnyal keterbukalaln, empalti, dukungaln, ralsal positif daln kesetalralaln dallalm 

berkomunikalsi alntalral oralng tual dengaln alnalk. 

7. Calral oralng tual mencegalh penggunalaln nalrkobal paldal alnalk, yalitu degaln 

calral memberikaln alnalk pemalhalmaln alkaln nilali-nilali algalmal, memberikaln 

alnalk pendidikaln terbalik, memberikaln edukalsi mengenali nalrkobal, dalmpalk 

nalrkobal, sertal pencegalhaln penggunalaln nalrkobal balgi alnalk itu sendiri, 

menghindalri alnalk dalri pengalruh lingkungaln sekitalr yalng rentaln dengaln 

penggunalaln nalrkobal sertal mengalwalsi daln mengotrol pergalulaln alnalk. 

5.2 Salraln  

Berdalsalrkaln simpulaln yalng diperoleh dalri halsil penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln, malkal penulis memberikaln salraln sebalgali berikut: 

1. Dihalralpkaln balgi oralng tual untuk lebih terbukal dallalm berkomunikalsi dengaln 

alnalk. 

2. Dihalralpkaln balgi oralng tual untuk menunjukkaln sikalp empalti salalt 

berkomunikalsi dengaln alnalk. 

3. Dihalralpkaln balgi oralng tual untuk memberikaln kepercalyalaln daln ralsal positif 

paldal alnalk sehinggal alnalk nyalmaln salalt berkomunikalsi dengaln oralng tual. 

4. Dihalralpkaln balgi alnalk untuk lebih membukal diri daln jujur salalt 

berkomunikalsi dengaln oralng tual 
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5. Oralng tual dalpalt mengalwalsi, mengontrol pergalulaln daln tingkalh lalku alnalk 

dengaln aldalnyal keterbukalaln daln ralsal positif, tetalpi jalngaln salmpali terlallu 

mengekalng alnalk kalrnal hall tersebut dalpalt membualt alnalk meralsal tertekaln. 

6. Dihalralpkaln balgi palral oralng tual untuk meningkaltkaln kuallitals komunikalsinyal 

Seinggal, ketikal sedalng berbicalral dengaln alnalk altalu berbicalral di depaln alnalk 

dengaln oralng lalin, oralng tual dalpalt menggunalkaln tutur kaltal yalng balik daln 

sopaln. 
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LAlMPIRAlN 

DRAlFT PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

1. Alpalkalh salalt berkomunikalsi, alntalral balpalk/ibu dengaln alnalk aldalnyal 

keterbukalaln saltu salmal lalin? 

Jalwalbaln: 

2. Balgalimalnal calral balpalk/ibu membualt alnalk terbukal dallalm 

berkomunikalsi? 

Jalwalbaln: 

3. Alpalkalh menurut balpalk/ibu alnalk alndal sudalh mengenall nalrkobal sertal 

balhalyal daln dalmpalk yalng ditimbulkalnnyal? 

Jalwalbaln: 

4. Paldal lingkungaln yalng rentaln alkaln pengalruh penggunalaln nalrkobal di 

lingkungaln ini, hall alpal saljal yalng balpalk/ibu lalkukaln sebalgali upalya l 

pencegalhaln penggunalaln nalrkobal paldal alnalk alndal? 

Jalwalbaln: 

5. Balgalimalnal calral balpalk/ibu menjelalskaln paldal alnalk mengenali 

pentingnyal pencegalhaln penggunalaln nalrkobal paldal alnalk? 

Jalwalbaln: 

6. Balgalimalnalkalh calral balpalk/ibu menciptalkaln situalsi algalr alnalk tidalk 

meralsal tertekaln salalt berlalngsungnyal komunikalsi? 

Jalwalbaln:  

7. Alpalkalh balpalk/ibu menunjukkaln sikalp empalti paldal alnalk ketikal 

berkomunikalsi dengaln alnalk? 

Jalwalbaln: 

8. Alpalkalh balpalk/ibu menunjukkaln sikalp percalyal paldal alnalk ketikal 

bertalnyal mengenali pencegalhaln penggunalaln nalrkobal paldal alnalk?  

Jalwalbaln: 
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9. Aldalkalh balpalk/ibu memberikaln dukungaln paldal alnalk ketikal alnalk 

menceritalkaln permalsallalhalnnyal? 

Jalwalbaln: 

10. Balgalimalnal balpalk/ibu menciptalkaln sualsalnal setalral/salmal paldal salalt 

berkomunikalsi dengaln alnalk? 

Jalwalbaln: 

11. Alpalkalh balpalk/ibu meneralpkaln kesetalralaln paldal alnalk salalt 

berlalngsungnyal komunikalsi dengaln alnalk?  

Jalwalbaln: 

12. Alpalkalh balpalk/ibu sudalh menunjukkaln pralsalngkal yalng balik terhaldalp 

alnalk algalr alnalk nyalmaln berkomunikalsi dengaln balpalk/ibu? 

Jalwalbaln: 

13. Balgalimalnal calral balpalk/ibu menunjukkaln sikalp positif paldal alnalk 

dallalm berkomunikalsi? 

Jalwalbaln: 

14. Balgalimalnal calral balpalk/ibu mengaltalsi jikal alnalk tidalk meralsalkaln 

kesetalralaln dallalm berkomunikalsi?  

Jalwalbaln: 

15. Balgalimalnal pendalpalt balpalk/ibu mengenali aldalnyal keterbukalaln, 

empalti, dukungaln, ralsal positif daln kesetalralaln/kesalmalaln dallalm 

berkomunikalsi paldal alnalk halrus dimulali dalri oralng tual? 

Jalwalbaln: 
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LAlMPIRAlN II 

DOKUMENTAlSI WAlWAlNCAlRAl INFORMAlN 

 

Informaln I 

(Ibu Aldek) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informaln II           Informaln III 

          (Ibu Fitriyalni)            (Ibu Malyal Salri Halralhalp)  
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Informaln IV     Informaln V 

(Balpalk A lhmald Ralmaldhaln)          (Balpalk Udin Baltubalral) 
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